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Abstrak 
Di era globalisasi dan zaman yang semakin berkembang. Selama ini industri dan produksi yang 
mempergunakan alat uji viskositas oli di daerah Surabaya dan sekitarnya masih belum efisien. Hal ini 
terjadi karena masih menggunakan mesin secara manual. Oleh karena itu diperlukan usaha untuk 
menyokong industri tersebut, salah satunya dengan membuat alat uji viskositas oli. Melihat permasalahan 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk membahas dalam Tugas Akhir (TA) ini, yang mana penelitian ini 
membahas tentang “Rancang Bangun Alat Uji Viskositas Oli” Dalam analisis hasil pengujian, langkah awal 
yang dilakukan adalah menentukan tahap proses pembuatan alat uji viskositas oli,sehingga dapat 
menganalisa hasil pengujian pada mesin tersebut sampai didapatkan variabel parameter yaitu: 1). parameter 
motor listrik (diameter 3,9 cm kecepatan 2430 rpm, tegangan 12 volt, arus 0,5 ampere. parameter waktu 
(setiap masing oli diuji selama 10 menit)dan diperoleh data-data hasil pengujian. Langkah awal dalam 
pengujian yaitu mengatur putaran dengan cara mengatur parameter mokrokontroler dan juga parameter AT 
Mega 16, kemudian memulai pengoperasianya pada alat uji viskositas oli sehingga fluida yang diuji 
kekentalannya akan mendapatkan hasil viskositas yang terdapat pada oli. Hasil akhir yang didapatkan 
adalah hasil pengujian alat uji viskositas oli lebih efektif dan efisien pada produktivitas hasil yang bagus, 
sehingga memperoleh variabel parameter yang maksimal yaitu dengan diameter pulley10,50mm dan 40,25 
mm, jenis sabuk FM 5D akan menghasilkan putaran 2318 rpm, waktu yang dibutuhkan 10menit untuk satu 
oli. Dari hasil pengujian alat uji viskositas oli yang dapat diproduksi sendiri dan memiliki kualitas yang 
bagus dapat menambah daya jual dipasaran, dengan hasil rata-rata oli A1,348, oli B 0,999 dan oli C 0,967. 
Kata kunci :alat uji viskositas oli, kualitas produk 
Abstract 
In the era of globalization and the growing age. So far, industry and production of test equipment that uses 
oil viscosity in Surabaya and its surrounding area are still not efficient. This happens because they still use 
the machine manually. Therefore, efforts are needed to sustain the industry, one of them by making oil 
viscosity test equipment. Seeing this problem, the researchers are interested in discussing the final project 
(TA), which is where the research is about "Design Tool Oil Viscosity Test".In the analysis of the results of 
the test, the first step is to determine the stage of the process of making oil viscosity test equipment, so it 
can analyze the results of testing on the machine to obtain the variable parameters are: 1). Electric motor 
parameters (diameter 3.9 cm speed of 2430 rpm, voltage of 12 volts, currents of 0.5 amperes. parameter 
time (per each oil tested for 10 minutes) and obtained data of test results. The initial step in testing is set 
round with how to set parameters and parameter mokrokontroler AT Mega 16, then start pengoperasianya 
on oil viscosity test equipment so that the viscosity of the fluid being tested will receive the results 
contained in oil viscosity. The final result is a result of testing oil viscosity test equipment more effective 
and efficient in productivity a good result, so as to obtain maximum variable parameter is the 
pulley10,50mm diameter and 40.25 mm, the type of belt 5D FM will produce rotation 2318 rpm, time it 
takes 10min to an oil. From the test results of oil viscosity test equipment that can be produced and has a 
good quality can increase selling power in the market, with the average yield A1,348 oil, oil and oil B 
0.999 C 0.967. 
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PENDAHULUAN 
Banyaknya kendaraan di Indonesia dengan berbagai 
merek terkenal ataupun tidak terkenal sering kali sering 
kali banyak dikendarai masyarakat Indonesia, kendaraan 
tersebut agar awet dan tahan lama membutuhkan oli 
pelumas yang kekentalan harus memenuhi standar 
pabrikan pada kendaraan tergantung pada cc kendaraan 
agar oli yang dipakai tidak luput dari standar pabrik. Tapi 
orang Indonesia kebanyakan banyak opnum yang berlaku 
curang oli bekas yang sudah dipakai dijadikan lagi oli 
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seperti baru atau didaur ulang atau mencampur oli yang 
sudah bekas atau tidak layak dipakai lagi dengan oli baru 
sehingga kekentalan pada oli tersebut berkurang tidak 
sesuai standar pabrik dan motor yang menggunakan oli 
tersebut akan tidak akan bertahan lama karena gesekan 
piston dengan silinder akan menjadi cepat aus. 
    Dengan adanya viskometer ini viskositas oli dapat 
ditemukan berapa hasil kekentalan tersebut sehingga 
dapat membedakan mana oli yang SAE-nya standar 
pabrik dan oli yang pada kemasannya standar pabrik tapi 
waktu diuji kekentalan tidak sesuai standar. Viskometer 
ini hanya terdapat pada pabrik pembuatan dan kampus 
setempat. Viskometer ini mampu membaca hasil 
viskositas yang akan tampil LCD digital dengan sistem 
mikrokontroler dan sensor pembaca lainnya yang 
terdapat pada viskometer tersebut. 
    Bahan-bahan industri makanan dan perminyakan pada 
umumnya mempunyai aliran kombinasi antara sifat 
elastis, plastis, dan viskos. Akan tetapi bila dipelajari 
aliran secara khusus akan ditemukan bahwa viskos atau 
kekentalanlah yang paling berperan dalam pembentukan 
cairan tersebut. 
      Dalam industri perminyakan, sifat terpenting dari 
minyak pelumas yang perlu diketahui adalah 
viskositasnya. Viskositas dapat dinyatakan sebagai suatu 
tahanan aliran suatu fluida yang merupakan gesekan 
antara molekul cairan satu dengan lainnya. 
      Suatu cairan yang dapat mengalir dengan mudah 
misalnya, fluida air dikatakan mempunyai viskositas 
kecil dan sebaliknya pada bahan yang sulit mengalir 
seperti aspal mempunyai viskositas yang besar. 
Untuk mengetahui kekentalan suatu bahan digunakan 
suatu alat yang disebut VISKOMETER dan untuk 
mengetahui jenis oli. 
      Rumusan masalah merancang dan pembuatan sistem 
pengukur viskositas fluida ini diharapkan  
pengoperasiannya dapat dioperasikan dengan mudah dan 
dapat menghasilkan data pengukuran secara tepat. Untuk 
memenuhi kondisi kerja yang demikian, maka didalam 
perancangan dan pembuatannya diperlukan sinkronisasai 
kerja antara modul-modul pendukung sistem pengukur 
viskositas fluida ini. Bagaimana desain dan komponen    
rancangan alat uji   viskositas oli, Bagaimana mengetahui 
viskositas oli. 
Tujuan merancang dan membuat alat ukur viskositas 
fluida dengan sistem digital. Mendesain dan menentukan 
komponen alat uji viskositas oli, Mengetahui viskositas 
oli. 
Manfaat adapun manfaat dalam rancang bangun alat 
uji viskositas oli ini adalah untuk menerapkan teori yang 
didapat pada bangku kuliah, sebagai aplikasi sederhana 
pada penganalisaan mesin, menambah teknologi baru 
yang sederhana dan mudah dalam pengoperasiannya, 
mempermudah pengujian dan mengurangi kecurigaan 
terhadap perusahaan. 
 
METODE 
Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
               Gambar 1. Flow Chart Kegiatan 
 
 
Kecepatan putaran mesin dalam analisis alat uji 
viskositas oli variabel parameter yang maksimal yaitu 
dengan diameter pulley10,50mm dan 40,25 mm, jenis 
sabuk FM 5D akan menghasilkan putaran 2318 rpm, 
waktu yang dibutuhkan 10menit untuk satu oli. Dari hasil 
pengujian alat uji viskositas oli yang dapat diproduksi 
sendiri dan memiliki kualitas yang bagus dapat 
menambah daya jual dipasaran, dengan hasil rata-rata oli 
A1,348, oli B 0,999 dan oli C 0,967. 
Instrumen pengujian berisi bahan-bahan dan alat apa 
saja yang digunakan untuk menyelesaikan pengerjaan 
alat uji. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Hasil unit rancang bangun alat uji viskositas oli 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Rancang Bangun Alat 
 
Berikut komponen dan fungsinya yang ada dalam 
rancang bangun alat uji viskositas oli: 
1. Motor: Berfungsi sebagai menggerakkan poros dan 
menghasilkan tegangan, motor ini terbuat dari bahan 
besi dengan tegangan 10-15 volt. 
2. Pulley: Berfungsi sebagai penghubung transmisi ke 
poros penggerak, bahan ini terbuat dari plastik 
dengan diameter 3,9 cm. 
3. Belt: Berfungsi sebagai penghubung pulley motor 
dengan pulley poros, karena dengan menggunakan 
belt lebih hemat biaya dari pada menggunakan gigi 
dan rantai dan memungkin jarak yang panjang. 
4. Tempat fluida: Berfungsi sebagai tempat poros yang 
berputar dan fluida yang diuji, tempat fluida ini 
terbuat dari plat besi stainlish. 
5. Poros: Berfungsi sebagai memutar fluida yang diuji, 
poros terbuat plat besi dengan tinggi 12,2 cm dan 
diameter 6,8 cm. 
6. Sensor Optocoupler: Berfungsi sebagai penghubung 
berdasarkan cahaya optik, sensor ini dapat membaca 
kecepatan rpm motor. 
7. Rangka: Berfungsi sebagai penompa semua 
komponen mesin, rangka ini terbuat dari besi siku 
dengan tebal 0,3 cm. 
8. AT Mega 16: Berfungsi sebagai menyimpat data dari 
software kode AVR ke AT Mega 16 dengan 
menggunakan downloader. 
9. Sensor arus: Berfungsi sebagai mengukur arus yang 
keluar dari motor, sehingga dapat mengetahui 
perubahan arus kondisi tersebut, Pada rangkaian 
pada sensor arus terdapat coupling kapasitif yang 
dapat menghilangkan DC referensi dari sinyal ouput 
dengan kapasitas tegangan 5 ampere. 
10. Sensor tegangan: berfungsikan  sebagai  pembaca  
tegangan  keluar  atau  masuk  suatu rangkaian. Ada 
beberapa cara untuk membaca tegangan, diantaranya 
menggunakan transformator  penurun  tegangan  
atau   pembagi  tegangan menggunakan resistor 
tegangan dengan kapasitas 5 volt. 
11. Stop kontak: Berfungsi sebagai muara hubungan 
antara alat listrik dengan aliran listrik, alat ini terbuat 
dari bahan plastik dan plat besi didalamnya. 
12. LCD: Berfungsi sebagai untuk menampilkan data, 
alat ini terbuat dari plastik, kaca dan rangkaian yang 
terdapat pada LCD dengan kapasitas tegangan 5 
Ampere. 
13. Fan: Berfungsi sebagai mendinginkan semua 
komponen kelistrikan, alat ini terbuat dari plastik 
dengan kapasitas tegangan AC 220/240 volt dan 0,06 
Ampere. 
14. Fuse: Berfungsi sebagai pengaman dalam rangkaian 
elektronika maupun perangkat listrik, fuse pada 
dasarnya terdiri dari sebuah kawat halus pendek 
yang akan meleleh dan terputus jika dialiri oleh arus 
listrik berlebihan ataupun terjadi hubungan arus 
pendek. 
15. Saklar: Berfungsi untuk memutuskan jaringan listrik 
atau untuk menghubungkannya, saklar pada dasarnya 
adalah alat penyambung atau memutuskan arus 
listrik. 
16. Catu daya: Berfungsi sebagai sumber energi, alat ini 
terbuat dari plastik dengan kapasitas 12 volt. 
 
Pengambilan eksperimen 
     Data-data putaran motor yang didapat dari oli SAE 40 
ketiga merek Enduro, Yamalube dan Castrol adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Putaran Motor Oli SAE 40 Oli A 
No Putaran 
(N) 
Tegangan 
(Ea) 
Arus (Ia) Hasil (ƞ) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
2285 
2292 
2297 
2289 
2301 
2304 
2323 
2331 
2325 
2329 
12,76 
12,22 
13,00 
12,69 
12,72 
12,55 
12,67 
12,74 
12,67 
12,69 
0,23 
0,22 
0,22 
0,22 
0,22 
0,22 
0,18 
0,18 
0,18 
0,18 
2,139 
1,445 
1,415 
1,391 
1,379 
1,357 
1,090 
1,089 
1,088 
1,087 
 2307,6 12,67 0,21 1,348 
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Tabel 2. Putaran Motor Oli SAE 40 Oli B 
No Putaran 
(N) 
Tegangan 
(Ea) 
Arus (Ia) Hasil (ƞ) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
2260 
2256 
2286 
2273 
2302 
2286 
2290 
2288 
2287 
2288 
12,55 
12,41 
12,53 
12,33 
12,57 
12,38 
12,41 
12,36 
12,33 
12,33 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
1,029 
1.021 
1,004 
1,000 
0,994 
0,992 
0,991 
0989 
0,988 
0,987 
 2281,6 12,42 0,16 0,999 
 
Tabel 3. Putaran Motor Oli SAE 40 Oli C 
No Putaran 
(N) 
Tegangan 
(Ea) 
Arus (Ia) Hasil (ƞ) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
2342 
2345 
2355 
2347 
2347 
2353 
2354 
2359 
2359 
2311 
12,86 
12,84 
12,93 
12,84 
12,81 
12,86 
12,86 
12,91 
12,86 
12,91 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,16 
0,14 
0,982 
0,978 
0,977 
0,976 
0,974 
0,973 
0,972 
0,971 
0,968 
0,967 
 2347,2 12,86 0,15 0,967 
 
Pada pengambilan eksperimen tujuan utama adalah 
mencari nilai viskositas, untuk mendapatkan nilai 
tersebut dilakukan pengujian sebanyak 10 kali setiap 1 
liter oli, seperti pada ketiga tabel diatas ketiga oli tersebut 
memiliki nilai viskositas yang berbeda meskipun 
SAE/JASO yang terdapat pada label yaitu 10w-40. 
Oli yang dipakai buat diuji viskositasnya sebagai berikut: 
- Oli A 
Oli yang memiliki SAE 10w-40 dengan kapasitas 1 
liter ini memiliki viskositas 1,348 /s. 
- Oli B 
Oli yang memiliki SAE 10w-40 dengan kapasitas 1 
liter ini memiliki viskositas 0,999 /s. 
- Oli C 
Oli yang memiliki SAE 10w-40 dengan kapasitas 1  
liter ini memiliki viskositas 0,967 /s. 
          Jadi meskipun SAE/JASO yang terdapat pada oli  
tersebut sama bukan berarti nilai viskositasnya sama 
ketika pada waktu diuji kekentalannya dengan 
menggunakan alat uji viskositas oli, pada ketiga tabel 
diatas nilai viskositas oli A yang paling tinggi 
viskositas. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil perancangan alat uji viskositas oli dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
- Spesifikasi alat uji viskositas oli dengan kapasitas 1 
kg, ukuran alat sistem kontrol panjang 300,5 mm x 
lebar 200 mm x tinggi 200,5 mm, mengunakan 
tenaga pengerak berupa motor listrik 1 HP  2216  
rpm,  
- Sistem transmisi alat uji viskositas oli mengunakan 
motor listrik sebagai sumber utama tenaga pengerak 
dimana putarannya dari putaran 2216 rpm menjadi 
2250,1 rpm dengan komponen berupa puli 
penggerak dan puli poros 4,65 mm. 
- Bahan yang digunakan untuk membuat alat uji 
viskositas oli diantaranya : 
 Kerangka terbuat dari plat berdiameter 3,12 mm 
 1 buah motor listrik FH7-1880 dengan putaran 
2216 rpm 
 1 buah poros (rol) stenlees berdiameter 6,8 mm 
 1 buah Puli terbuat dari bahan plastik, 
berdiameter 4,65 mm  
 1 buah V–belt berukuran kecil  
 Untuk baut dan mur menggunakan M 6 dan M 3 
 
Saran 
Perancangan alat uji viskositas ini masih jauh dari 
sempurna, baik dari segi kualitas bahan, penampilan, dan 
sistem kerja/fungsi. Oleh karena itu,  untuk dapat 
menyempurnakan rancangan mesin ini perlu adanya 
pemikiran yang lebih jauh lagi dengan segala 
pertimbangannya. Beberapa saran untuk langkah yang 
dapat membangun dan menyempurnakan mesin ini 
adalah sebagai berikut :Semua bahan yang akan 
digunakan untuk membuat alat uji viskositas oli 
sebaiknya di perhitungkan lebih baik lagi sehingga bahan 
yang akan digunakan tidak terbuang secara percuma. 
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